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ABSTRAK 

 
Keputihan (leukorrhea) merupakan keluarnya cairan dari vagina yang dapat bersifat fisiologis (normal) atau patologis 
(abnormal). Masalah ini sering dialami oleh remaja perempuan, yang pada umumnya memiliki tingkat pemahaman rendah 
mengenai kesehatan reproduksi dan personal hygiene. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi usia, tingkat 
pengetahuan personal hygiene, dan kejadian keputihan pada remaja perempuan. Penelitian ini menggunakan desain 
observasional deskriptif dengan pendekatan survei. Sampel terdiri dari 40 siswi SMA 1 Kapoiala yang diambil 
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mencakup pengetahuan, usia, 
dan kejadian keputihan. Analisis data dilakukan secara univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berada pada kelompok usia 16–17 tahun (60%). Sebanyak 65% responden memiliki tingkat pengetahuan personal hygiene 
yang baik, sementara 35% sisanya memiliki pengetahuan yang kurang. Kejadian keputihan dilaporkan pada 42,5% 
responden, dengan kelompok usia aktif pubertas (16–17 tahun) menjadi yang paling dominan. Keimpulan penelitian bahwa 
kejadian keputihan pada remaja perempuan masih cukup tinggi, yang sebagian besar disebabkan oleh tingkat pengetahuan 
personal hygiene yang kurang. Faktor usia, terutama pada masa pubertas, juga menjadi risiko signifikan terhadap keputihan.  
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ABSTRACT 
 
Leukorrhea is the discharge of fluid from the vagina, which can be physiological (normal) or pathological (abnormal). This 
issue is commonly experienced by adolescent girls, who generally have low levels of understanding regarding reproductive 
health and personal hygiene. This study aims to analyze the age distribution, level of personal hygiene knowledge, and the 
incidence of leukorrhea among adolescent girls. The study employed a descriptive observational design with a survey 
approach. The sample consisted of 40 students from SMA 1 Kapoiala, selected using a total sampling technique. Data 
were collected through a structured questionnaire covering knowledge, age, and the occurrence of leukorrhea. Data analysis 
was conducted univariately. The research results show that the majority of respondents are in the 16–17 age group (60%). 
A total of 65% of respondents have good knowledge of personal hygiene, while the remaining 35% have inadequate 
knowledge. Vaginal discharge was reported in 42.5% of respondents, with the active puberty age group (16–17 years) being 
the most dominant.  The study concludes that the incidence of vaginal discharge among adolescent girls remains relatively 
high, primarily due to inadequate personal hygiene knowledge. Age, particularly during puberty, is also a significant risk 
factor for vaginal discharge. 
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PENDAHULUAN 

Keputihan (leukorrhea) adalah keluarnya cairan dari vagina selain darah haid yang terjadi di luar kondisi 
normal. Kondisi ini dapat disertai atau tidak disertai bau serta rasa gatal di area kewanitaan. Cairan keputihan 
normal biasanya berwarna putih, tidak berbau, dan tidak menunjukkan kelainan saat diperiksa di laboratorium 
(1). Keputihan terbagi menjadi dua jenis, yaitu fisiologis (normal) dan patologis (abnormal). Keputihan fisiologis 
tidak berbahaya, sedangkan keputihan patologis ditandai dengan gejala seperti perubahan warna, bau 
menyengat, dan rasa gatal yang dapat menyebabkan iritasi (2,3). 

Keputihan adalah kondisi yang umum dialami perempuan, termasuk remaja perempuan yang berusia 10 
hingga 20 tahun. Kondisi ini menjadi perhatian khusus karena remaja sering kali kurang memahami bagaimana 
cara mencegah dan menangani keputihan dengan baik. Pada beberapa kasus, keputihan patologis dapat 
menyebabkan iritasi, nyeri saat buang air kecil, dan ketidaknyamanan yang memengaruhi aktivitas sehari-hari 
(4). Hal ini menunjukkan perlunya edukasi kesehatan reproduksi yang tepat untuk remaja, terutama dalam 
memahami perbedaan antara keputihan fisiologis dan patologis. 

Masa remaja adalah fase peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan pubertas, serta 
perubahan fisik dan psikis. Salah satu aspek penting dari perubahan fisik pada remaja perempuan adalah 
perkembangan organ reproduksi. Kesehatan reproduksi remaja menjadi isu yang penting untuk diperhatikan, 
terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Salah satu masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami 
remaja perempuan adalah keputihan, yang dapat memengaruhi kesehatan fisik, mental, dan sosial mereka (5,6). 

Masalah keputihan tidak hanya menjadi isu lokal, tetapi juga global. Menurut WHO (2018), masalah 
kesehatan reproduksi perempuan, termasuk keputihan, menyumbang 33% dari seluruh penyakit perempuan di 
dunia (7). Secara global, sekitar 75% perempuan mengalami keputihan setidaknya sekali dalam hidup mereka, 
dan 45% di antaranya mengalami keputihan lebih dari dua kali. Di Indonesia, prevalensi keputihan pada 
perempuan, terutama remaja, terus meningkat setiap tahunnya, dengan sekitar 50% remaja perempuan 
dilaporkan mengalami keputihan (8). 

Di Provinsi Sulawesi Tenggara, kasus keputihan pada perempuan, termasuk remaja, menunjukkan tren 
peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2014, jumlah kasus keputihan tercatat sebanyak 984 kasus, 
meningkat menjadi 1.024 kasus pada tahun 2015, dan kembali meningkat menjadi 2.086 kasus pada tahun 2016 
(9). Data di Kabupaten Konawe juga menunjukkan fluktuasi, dengan kejadian keputihan pada remaja tercatat 
sebesar 7.7% pada tahun 2015, meningkat menjadi 10.6% pada tahun 2016, lalu turun menjadi 4,2% pada tahun 
2017. Penurunan ini terkait dengan peningkatan pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi. 

Faktor utama yang memengaruhi kejadian keputihan pada remaja adalah perilaku personal hygiene yang 
kurang baik. Hal ini meliputi cara membersihkan area genital yang tidak tepat, penggunaan pakaian dalam yang 
tidak menyerap keringat, serta jarang mengganti pembalut saat menstruasi (10). Perilaku personal hygiene yang 
buruk dapat memicu terjadinya keputihan patologis (11). Penelitian menunjukkan bahwa edukasi tentang 
personal hygiene yang baik dapat membantu mencegah terjadinya keputihan, meskipun beberapa penelitian 
menunjukkan hasil yang berbeda terkait hubungan antara perilaku personal hygiene dan kejadian keputihan 
(12). 

Usia yang paling berisiko mengalami keputihan, terutama keputihan yang berlebihan atau tidak normal, 
adalah masa pubertas, yaitu sekitar 10–19 tahun, dengan risiko tertinggi pada usia 12–17 tahun. Pada rentang 
usia ini, tubuh mengalami lonjakan hormon estrogen yang memicu peningkatan produksi lendir di vagina. Selain 
itu, kurangnya pengetahuan tentang personal hygiene serta kebiasaan yang kurang sehat, seperti penggunaan 
pakaian dalam yang tidak menyerap keringat atau kurang menjaga kebersihan saat menstruasi, dapat 
meningkatkan risiko infeksi yang menyebabkan keputihan abnormal (13). 
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Risiko juga lebih tinggi pada usia 16–17 tahun, di mana aktivitas fisik dan perubahan gaya hidup semakin 
meningkat. Pada usia ini, remaja sering mengalami stres akademik dan perubahan emosional yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan hormon dan sistem kekebalan tubuh. Ditambah lagi, pada beberapa remaja, 
kurangnya edukasi tentang kesehatan reproduksi dapat memperburuk kondisi, sehingga keputihan abnormal 
lebih sering terjadi. Oleh karena itu, usia pubertas, terutama 12–17 tahun, merupakan periode yang paling rentan 
terhadap kejadian keputihan, baik yang normal maupun yang disebabkan oleh faktor risiko tertentu (14). 

Kurangnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi menjadi penyebab utama perilaku personal 
hygiene yang kurang tepat. Berdasarkan survei pendahuluan di Kecamatan Kapoiala, banyak remaja perempuan 
yang belum memahami cara menjaga kebersihan area genital dengan benar. Beberapa dari mereka belum pernah 
mendapatkan informasi mengenai keputihan, baik dari sekolah maupun media informasi lainnya. Oleh karena 
itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 
personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja perempuan di wilayah tersebut. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan gambaran tentang kecederungan usia dan pengetahuan remaja tentang leukorrhea 
(keputihan) di Kecamatan Kapoiala 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain observasional deskriptif dengan pendekatan survei untuk 
mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan dan usia dengan kejadian keputihan (leukorrhea) pada remaja 
perempuan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024 di SMA 1 Kapoiala, Kecamatan Kapoiala, 
Kabupaten Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara. Lokasi ini dipilih karena adanya kekhawatiran mengenai 
tingginya prevalensi keputihan pada siswi di sekolah tersebut. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswi SMA 1 Kapoiala yang berjumlah 53 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling, di mana seluruh populasi dijadikan sampel. Setelah proses eksklusi, jumlah 
sampel akhir adalah 40 siswi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswi yang telah mengalami menstruasi, 
hadir saat pengambilan sampel, dan bersedia mengisi informed consent. Sementara itu, kriteria eksklusi adalah 
siswi yang mengundurkan diri atau tidak hadir selama proses penelitian berlangsung. 

Variabel penelitian yang digunakan meliputi pengetahuan dan usia, dan kejadian keputihan. Pengetahuan 
tentang personal hygiene diukur menggunakan kuesioner dengan skala Guttman yang terdiri dari 10 pernyataan 
(8 pernyataan positif dan 2 pernyataan negatif). Jawaban untuk pernyataan positif diberi skor 1 untuk "Benar" 
dan skor 0 untuk "Salah", sedangkan pernyataan negatif diberi skor 0 untuk "Benar" dan skor 1 untuk "Salah". 
Validitas kuesioner diuji dengan teknik korelasi Pearson, di mana 10 pernyataan dinyatakan valid (r hitung > r 
tabel), sedangkan reliabilitas diuji menggunakan uji Alpha Cronbach dengan hasil 0.632, yang menunjukkan 
bahwa kuesioner reliabel.  

Data usia dikumpulkan melalui pertanyaan demografi dalam kuesioner. Usia responden juga 
dikelompokkan berdasarkan kelompok usia remaja pada lokasi penelitian. Kejadian keputihan diukur 
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 item pertanyaan terkait gejala keputihan. Kuesioner ini dirancang 
untuk menggali informasi mengenai ciri-ciri keputihan yang dialami, seperti perubahan warna, bau, konsistensi 
cairan, serta gejala yang menyertainya, seperti rasa gatal atau nyeri. Jawaban diberikan dalam bentuk skala 
nominal, dengan pilihan "Ya" atau "Tidak" untuk setiap item. Responden dinyatakan mengalami keputihan 
apabila menjawab "Ya" pada minimal 5 dari 10 item yang diajukan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi masing-masing variabel, 
yaitu pengetahuan dan usia. Penyajian data variabel menggunakan table disertai narasi table. 
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HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia   
14 Tahun 2 5 
15 Tahun 8 20 
16 Tahun 11 27.5 
17 Tahun 13 32.5 

18 Tahun 6 15 

Kelas   

X 9 22.5 
XI 13 32.5 
XII 18 45 

 

Tabel 1 diatas yaitu karakteristik responden, pada distribusi kelompok usia terbanyak berada pada 
kelompok usia 17 tahun yaitu sebanyak 13 responden (32.5%), kemudian diikuti kelompok usia 16 tahun 
sebanyak 11 responden (27.5%), kelompok usia 15 tahun sebanyak 8 responden (20%), kelompok usia 18 tahun 
sebanyak 6 responden (15%) dan kelompok usia 14 tahun sebanyak 2 responden (5%). Berdasarkan distribusi 
kelas, didapatkan mayoritas responden berada pada kelas XII yaitu sebanyak 18 responden (45%), kemudian 
diikuti kelas XI sebanyak 13 responden (32.5%) dan kelas X sebanyak 9 responden (22.5%) 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Personal Hygiene Remaja Perempuan di Kecamatan 
Kapoiala 

 
Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 26 65 
Kurang 14 35 

Total 40 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa distribusi pengetahuan personal hygiene pada remaja perempuan 
yaitu pengetahuan baik sebanyak 26 responden (65%) dan pengetahuan kurang sebanyak 14 responden (35%).  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Leukorrhea (Keputihan) Remaja Perempuan di Kecamatan 
Kapoiala 

 
Keputihan Jumlah Persentase (%) 

Tidak Keputihan 23 57.5 
Keputihan 17 42.5 

Total 40 100 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa distribusi kejadian leukorrhea (keputihan) pada remaja perempuan 

yaitu yang tidak mengalami keputihan sebanyak 23 responden (57.5%) dan yang mengalami keputihan sebanyak 
17 responden (42.5%). 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, distribusi usia responden menunjukkan mayoritas berada pada usia 17 tahun 

(32.5%), diikuti oleh usia 16 tahun (27.5%), 15 tahun (20%), 18 tahun (15%), dan 14 tahun (5%). Usia 17 tahun 
mendominasi karena pada fase ini, remaja umumnya mengalami perkembangan pubertas yang signifikan, 
termasuk perubahan pada organ reproduksi. Perubahan ini sering kali dikaitkan dengan munculnya masalah 
reproduksi seperti keputihan, sehingga penelitian pada kelompok usia ini menjadi sangat relevan. 

Pengetahuan personal hygiene remaja perempuan di Kecamatan Kapoiala menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik (65%), sedangkan sisanya (35%) memiliki tingkat 
pengetahuan yang kurang. Hasil ini mencerminkan adanya kesadaran yang cukup baik di kalangan remaja 
mengenai pentingnya menjaga kebersihan area kewanitaan. Namun, proporsi responden dengan pengetahuan 
kurang tetap signifikan dan membutuhkan perhatian untuk memberikan edukasi yang lebih efektif, mengingat 
hubungan antara pengetahuan yang rendah dengan kejadian keputihan telah banyak dibahas dalam berbagai 
penelitian (15). 

Sebanyak 42.5% responden dilaporkan mengalami keputihan, sedangkan 57.5% lainnya tidak mengalami 
keputihan. Kejadian keputihan pada remaja perempuan ini menunjukkan bahwa hampir separuh responden 
memiliki pengalaman terkait masalah kesehatan reproduksi ini. Kondisi ini menegaskan bahwa keputihan, baik 
fisiologis maupun patologis, merupakan masalah yang cukup umum di kalangan remaja perempuan dan 
memerlukan upaya pencegahan melalui perbaikan perilaku personal hygiene dan peningkatan pemahaman. 

Tingkat pengetahuan tentang personal hygiene diduga berhubungan dengan kejadian keputihan. 
Responden dengan pengetahuan baik lebih cenderung memiliki praktik kebersihan yang benar, sehingga risiko 
mengalami keputihan lebih rendah. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang dapat menyebabkan kesalahan dalam 
menjaga kebersihan area kewanitaan, seperti penggunaan pakaian dalam yang tidak tepat atau jarang mengganti 
pembalut, yang berkontribusi pada kejadian keputihan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku higienis (16). 

Kelompok usia 16 hingga 17 tahun menjadi kelompok yang dominan dalam penelitian ini, yang juga 
merupakan usia aktif pubertas. Perubahan hormonal yang terjadi selama masa pubertas dapat meningkatkan 
risiko keputihan, baik yang bersifat fisiologis maupun patologis. Hal ini menunjukkan bahwa usia, sebagai salah 
satu variabel penting, dapat menjadi indikator risiko keputihan, terutama pada remaja yang sedang mengalami 
perubahan signifikan pada sistem reproduksi mereka. Pada usia ini, remaja sering mengalami stres akademik 
dan perubahan emosional yang dapat mempengaruhi keseimbangan hormon dan sistem kekebalan tubuh. 
Ditambah lagi, pada beberapa remaja, kurangnya edukasi tentang kesehatan reproduksi dapat memperburuk 
kondisi, sehingga keputihan abnormal lebih sering terjadi  (17,18). 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi kesehatan reproduksi, terutama dalam meningkatkan 
pengetahuan dan praktik personal hygiene pada remaja perempuan. Sekolah sebagai institusi pendidikan dapat 
berperan aktif dalam memberikan informasi yang benar terkait kesehatan reproduksi. Selain itu, kolaborasi 
dengan tenaga medis dan penyedia layanan kesehatan juga diperlukan untuk meminimalkan risiko keputihan 
dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan area kewanitaan secara benar. 

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar responden berada pada usia 16 hingga 17 tahun, yaitu usia aktif pubertas yang ditandai 

dengan perubahan hormonal yang dapat memengaruhi risiko terjadinya keputihan. Meskipun sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai personal hygiene (65%), masih ada 35% responden yang 

memiliki pengetahuan kurang, yang dapat meningkatkan risiko perilaku kebersihan yang tidak tepat. Kejadian 

keputihan pada remaja perempuan juga cukup tinggi, dengan 42.5% responden dilaporkan mengalami 

keputihan, yang menunjukkan bahwa masalah ini masih menjadi isu penting yang memerlukan perhatian 
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khusus. Pengetahuan yang baik tentang personal hygiene memiliki potensi untuk mencegah terjadinya 

keputihan, sementara usia remaja, khususnya dalam fase pubertas, menjadi faktor risiko yang perlu diperhatikan. 
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